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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penciptaan buku arsip mengenai maestro perempuan akar rumput di Kabupaten
Ciamis menghasilkan sebuah karya dokumentasi budaya dalam bentuk buku ilmiah
populer yang memuat perjalanan hidup, praktik musikal, dan pengalaman sosial
budaya empat tokoh perempuan pelaku seni tradisi, yaitu Ma Apay, Bu Tating
Sariningsih, Bi Raspi, dan Bu Mimin Mintarsih. Karya ini disusun sebagai bentuk
dokumentasi terhadap praktik kesenian tradisi perempuan yang hidup dan berkembang
di tingkat komunitas masyarakat.

Melalui proses penciptaan karya, praktik musikal para maestro dipahami tidak
hanya sebagai bentuk pertunjukan artistik, tetapi juga sebagai bagian dari pengetahuan
budaya yang diwariskan melalui tradisi lisan, pengalaman performatif, dan hubungan
sosial masyarakat. Analisis musikal yang dilakukan memperlihatkan bahwa karakter
musikal masing-masing tokoh dibentuk melalui pengalaman pertunjukan, lingkungan
budaya, serta keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial masyarakat pendukung
kesenian.

Karya ini juga memperlihatkan bahwa para maestro perempuan memiliki peran
penting dalam menjaga keberlangsungan kesenian tradisi di Kabupaten Ciamis. Selain
sebagai performer, para tokoh berperan sebagai penjaga repertoar budaya, pelaku

pewarisan tradisi, dan penghubung antara kesenian dengan komunitas masyarakat.
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Kehadiran mereka menunjukkan bahwa perempuan memiliki posisi penting dalam
keberlangsungan praktik budaya lokal.

Penciptaan karya ini memperlihatkan bahwa pengakuan terhadap pelaku seni
tradisi tidak hanya terbentuk melalui sistem formal negara, tetapi juga melalui
legitimasi sosial yang hidup dalam masyarakat. Pengalaman para maestro
menunjukkan bahwa pengakuan komunitas lahir melalui pengalaman artistik,
keterlibatan sosial, dan kontribusi mereka dalam menjaga keberlangsungan budaya di
tingkat akar rumput.

Melalui pendekatan applied ethnomusicology, karya ini tidak hanya diarahkan
sebagai bentuk dokumentasi akademik, tetapi juga sebagai upaya menghadirkan ruang
representasi terhadap para maestro perempuan yang selama ini belum banyak hadir
dalam sistem pengarsipan budaya formal. Dalam konteks tersebut, buku arsip ini
diharapkan dapat menjadi media dokumentasi budaya sekaligus ruang apresiasi
terhadap pelaku seni tradisi perempuan di Kabupaten Ciamis.

B. Saran

Buku arsip yang dihasilkan dalam karya ini diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai media dokumentasi dan referensi budaya, baik dalam lingkungan akademik,
komunitas seni, maupun masyarakat umum. Kehadiran karya ini diharapkan mampu
membantu memperluas pengetahuan mengenai praktik kesenian tradisi perempuan di
Kabupaten Ciamis yang selama ini masih terbatas dalam dokumentasi tertulis.

Karya ini juga diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut melalui bentuk

dokumentasi lain seperti arsip audiovisual, film dokumenter, maupun media digital
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sehingga praktik pertunjukan para maestro dapat direkam secara lebih utuh.
Pengembangan tersebut penting karena banyak aspek performatif dalam kesenian
tradisi yang tidak sepenuhnya dapat direpresentasikan melalui media tulisan.

Dokumentasi dalam karya ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk
pendukung dalam upaya pengakuan dan pelestarian kesenian tradisi perempuan di
tingkat daerah. Rekam jejak artistik dan budaya para maestro yang tersusun dalam buku
ini diharapkan dapat membuka ruang perhatian yang lebih luas terhadap pelaku seni
tradisi akar rumput sebagai bagian penting dalam kehidupan budaya masyarakat.

Bagi penelitian dan penciptaan karya selanjutnya, pembahasan mengenai
perempuan dalam kesenian tradisi, tradisi lisan, pengarsipan budaya, serta legitimasi
budaya di tingkat komunitas masih memiliki ruang yang luas untuk dikembangkan.
Oleh karena itu, karya ini diharapkan dapat menjadi salah satu pijakan awal bagi
pengembangan dokumentasi dan kajian etnomusikologi yang lebih mendalam terhadap

pelaku seni tradisi perempuan di berbagai daerah lainnya.
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